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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Modal Sosial (Trust, 
Network, Reciprocity, dan Norms) Pada Usaha Kemitraan Ayam Broiler . 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Maret di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu modal sosial yang merupakan data kualitatif yang akan 
dikuantitatifkan dengan membuat kategori-kategori kemudian memberikan 
skoring (nilai) berdasarkan skala pengukuran secara licker. Populasi penelitian 
yaitu semua peternak ayam broiler yang berada di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Kabupaten Maros sebanyak 40 peternak plasma dan inti. Berhubung 
karena jumlah populasi relatif kecil dan dapat terjangkau oleh peneliti maka tidak 
dilakukan sampling. Metode pengambilan data meliputi observasi,wawancara dan 
kuisioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 
deskriftif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. 
Hasil penelitian mengenai Modal Sosial yang terdiri dari sikap rasa saling 
percaya (mutual trust), jaringan (network), hubungan timbal balik (resiprocity) 
dan norma (norms) pada Usaha Kemitraan Ayam Broiler di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, dapat disimpulkan bahwa unsur modal 















Nabila Chairunnisa. I111 13062. Social capital on enterprises Broiler 
Breeders Partnership in the rural district of Marusu Temmapaduae Maros, 
Under the direction of Dr. Ir. Sofyan Nurdin Kasim, MS as principal 
supervisor and Dr. Muh. Ridwan, S.Pt, M.Si as a guiding element. 
 
This study aims to find out how social capital (trust companies, network, 
reciprocity and standards) in broiler chicken partnership ventures. The research 
was carried out in January-March in the village of Temmapaduae Marusu Maros 
district. The data used in this study is the social capital that is qualitative data that 
will be quantified by creating categories, then scoring (value) based on a scaler 
scale. The population studied is all broiler breeders in the village Temmapaduae 
Maros district of less than 40 farmers and the basic plasma. Apropos because the 
population is relatively small and can be reached by the researchers then sampled. 
Methods of data collection include observation, interviews and questionnaires. 
The analysis of the data used in this research is descriptive statistics using the 
frequency distribution table. 
The results of research on social capital consisting of an attitude of mutual 
trust (mutual trust), network (network), reciprocity (resiprocity) and standards 
(standards) on broilers business partnership in the village Temmapaduae Marusu 
Maros district, it can be concluded that the elements social capital has been used 
effectively and efficiently to achieve common goals. 
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Usaha peternakan ayam pedaging di Sulawesi Selatan sampai saat ini 
masih terus dapat dikembangkan antara lain karena permintaan domestik terhadap 
ayam pedaging masih sangat besar, hal ini dapat dilihat dari peningkatan produksi 
ayam pedaging di Sulawesi Selatan setiap tahun semakin meningkat yaitu dari 
tahun 2005 – 2011 masing-masing adalah 7.859.944 Kg, 7.529.044 Kg, 9.768.434 
Kg, 10.728.406 Kg, 9.768.434 Kg, 10.692.339 Kg, dan 18.497.399 Kg . 
Peningkatan produksi ayam pedaging ini dapat disebabkan karena terjadinya 
peningkatan permintaan akibat pertambahan penduduk, peningkatan pendapatan 
masyarakat, kesadaran masyarakat akan gizi, daging ayam mudah diperoleh, dan 
harga daging ayam yang relatif murah (Mathina dkk, 2013). Namun dibalik ini 
peningkatan produksi daging ayam broiler tidak diimbangi dengan biaya pakan 
yang semakin besar atau meningkat yang membuat peternak mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan usahanya. Salah satu usaha yang dapat dilakukannya 
adalah melakukan kemitraan dengan suatu perusahaan (inti) . 
Kemitraan merupakan perihal hubungan atau jalinan kerjasama antar 
perusahaan (inti) dan peternak plasma sebagai mitra yang saling menguntungkan 
antara pengusaha kecil dengan pengusaha menengah atau besar disertai dengan 
pembinaan dan pengembangan oleh pengusaha besar, sehingga saling 
memerlukan, menguntungkan dan memperkuat, maka dari itu pencapaian 
keberhasilan dalam suatu usaha kemitraan sangat diharapkan oleh para pelaku 
usaha mitra, dimana perusahaan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan serta 
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menunjukkan keadaan yang lebih baik dari pada masa sebelumnya agar dapat 
mengembangkan usahanya guna pencapaian tujuan bersama (Salam dkk, 2006). 
Kemitraan yang dibuat merupakan kemitraan inti plasma, dimana 
perusahaan pakan ternak sebagai inti dan peternak sebagai plama. Perusahaan 
pakan sebagai inti memiliki tugas menyediakan Sapronak (Sarana Produksi 
Ternak) dan obat-obatan kepada plasma, sedangkan peternak sebagai plasma 
menyediakan kandang dan peralatan untuk produksi. Plasma akan membayar 
biaya sapronak dan obat-obatan setelah panen dan plasma wajib menjual hasil 
panen kepada inti, dalam hal ini plasma merasa diuntungkan karena hasil panen 
dijamin dalam hal pemasaran sedangkan inti mendapat suplai hasil panen secara 
kontinyu. Dalam hubungan kemitraan ini diperlukan adanya kerjasama yang baik 
antara inti dan plasma. Kerja sama ini dapat berjalan secara baik, jika modal sosial 
dapat difungsikan secara baik. 
Modal sosial dapat diartikan sebagai sumber (resource) yang timbul dari 
adanya interaksi antara orang-orang dalam suatu komunitas. Namun demikian, 
pengukuran modal sosial jarang melibatkan pengukuran terhadap interaksi itu 
sendiri. Melainkan, hasil dari interaksi tersebut, seperti terciptanya atau 
terpeliharanya kepercayaan antar warga masyarakat. Sebuah interaksi dapat 
terjadi dalam skala individual maupun institusional. Secara individual, interaksi 
terjadi manakala relasi intim antara individu terbentuk satu sama lain yang 
kemudian melahirkan ikatan emosional. Secara institusional, interaksi dapat lahir 
pada saat visi dan tujuan satu organisasi memiliki kesamaan dengan visi dan 
tujuan organisasi lainnya, yang juga dapat dikatakan akan memunculkan nilai-
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nilai dan norma-norma bersama.bersandar pada norma-norma dan nilai-nilai 
bersama, asosiasi antar manusia tersebut menghasilkan kepercayaan (trust) yang 
pada gilirannya memiliki nilai ekonomi yang besar dan terukur (Fukuyama, 
1995). 
Sistem usaha kemitraan peternak ayam ras pedaging dilakukan dengan 
beberapa perjanjian kontrak antara perusahaan dengan peternak, dimana dari 
pihak tersebut harus menyetujui kontrak sehingga nantinya tidak akan terjadi 
kekeliruan antara satu sama lain. Windarsari (2007), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha kemitraan peternak ayam ras pedaging dalam 
menjalankan usaha kemitraan yaitu perjanjian kontrak kerjasama dengan 
ketentuan peternak diharuskan menjual semua hasil produksinya kepada 
perusahaan inti sesuai dengan harga kesepakatan yang tertera dalam kontrak yang 
telah disepakati bersama oleh peternak dan perusahaan. 
Pola kemitraan inti plasma pada usaha peternakan ayam broiler di 
Sulawesi Selatan pada umumnya dan khusunya di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, merupakan salah satu daerah yang 
potensial dalam usaha kemitraan peternakan ayam broiler. Pola kemitraan di desa 
ini merupakan hubungan kemitraan antara peternak ayam broiler sebagai plasma 
dengan perusahaan sebagai intinya. Permasalahan yang sering terjadi adalah 
adanya perusahaan inti yang kurang bertanggung jawab pada peternak plasmanya, 
seperti kurangnya kepercayaan terhadap perusahaan karena keterlambatannya 
dalam memberi pakan , dan pihak inti lama dalam mengambil hasil  panen ayam 
broiler sehingga menyebabkan kerugian pada pihak plasma, dan menyebabkan 
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ketidakseimbangngan posisi tawar antara inti dan plasma pada perjanjian yang 
disepakati. Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa modal 
sosial pada sistem kemitraan ayam broiler di Desa Temmapaduae Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam pencapaian 
tujuan bersama. Hal ini sesuai yang dikemukakan Ife dan Tesoriero (2008) 
menyatakan bahwa “modal sosial dapat dilihat sebagai ‘perekat’ dalam 
menyatukan hubungan antar manusia, karena adanya kewajiban sosial, solidaritas 
sosial dan komunitas”. Dalam pengertian yang dikemukakan Ife dan Tesoriero, 
modal sosial mengarahkan orang untuk berbagai kekuatan (power sharing) yang 
dilandasi oleh nilai-nilai dan norma-norma kehidupan. Berdasarkan hal  tersebut 
maka dibuatlah judul ini menjadi menarik untuk diteliti, dan selanjutnya 
dilakukan penelitian dengan judul “Modal Sosial Pada Usaha Kemitraan Peternak 
Ayam Broiler di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros”. 
Rumusan Masalah    
 Bagaimana Modal Sosial (Trust, Network, Reciprocity, dan Norms) Pada 
Usaha Kemitraan Ayam Broiler ? 
Tujuan 
Untuk mengetahui Modal Sosial (Trust, Network, Reciprocity, dan Norms) 








Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peternak Ayam Broiler dalam mengembangkan 
usaha peternakannya. 
2. Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan 
dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan menghayati. 
3. Sebagai  bahan  informasi  dan bahan evaluasi bagi pihak pelaku kerjasama 







Tinjauan Umum Ayam Broiler 
Ayam broiler atau sering juga disebut ayam broiler adalah istilah untuk 
menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik 
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging 
(Murtidjo, 1994). Rasyaf (2002) menyebutkan bahwa ayam broiler memiliki 
pertumbuhan yang sangat pesat pada umur 1-5 minggu dan sudah dapat 
dipasarkan pada umur 5-6 minggu dengan skor hidup antara 1,3-1,4 kg. 
Rasyaf (2002) juga mengemukakan bahwa ciri khas ayam broiler adalah: 
a) rasanya enak dan khas, b) pengolahannya mudah tetapi mudah hancur dalam 
proses perebusan yang lama. Daging ayam merupakan sumber protein yang 
berkualitas bila dilihat dari kandungan gizi.Sedangkan munurut Lestari (1992) 
bahwa ayam broiler adalah ayam yang berumur 8 minggu. Mempunyai 
pertumbuhan yang cepat, kualitas daging yang baik dan lembut (empuk dan gurih) 
serta berat badan akhir antara 1.5-2 kg. Adapun jenis yang banyak dikembangkan 
saat ini merupakan hasil persilangan dominan dari pejantan ras White Cornish 
(asal inggris) dengan betina Plymounth Rock (asal amerika). Cikal bakal (parent 
stock) ayam pedaging ini merupakan tipe berat yang dikembangkan dari dua ras 
tersebut untuk menghasilkan anak anak ayam umur sehari (DOC) dengan 
kemampuan mengubah makanan menjadi daging dengan hemat. 
Ayam broiler merupakan bagian dari pertanian secara umum dan 
merupakan makluk hidup yang tidak lepas dari waktu. Kenyataannya ayam broiler 
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dapat di jual setelah mengalami masa produksi 5 minggu. Bahkan di antara 
beragam jenis unggas, hanya ayam broiler yang mampu memperpendek pengaruh 
waktu dalam produksi. Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal 
menjadi lebih cepat kembali. Biaya yang telah di keluarkan selama 5 minggu 
produksi akan cepat kembali. Inilah sebabnya usaha peternakan ayam broiler 
menarik perhatian banyak pemodal (Rasyaf, 2002). 
 
Ayam Broiler sangat efektif untuk menghasilkan daging, karakteristik 
ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu 
merapat ke tubuh, kulit dan produksi telur rendah.Pemeliharaan ayam ras 
pedaging dikelompokkan dalam dua periode, yaitu periode starter dan 
finisher.Pemeliharaan ayam pedaging dilakukan secara all in all out, artinya 
bahwa ayam dimasukkan dalam kandang yang sama secara bersamaan pula 
(Susilorini, 2008). 
Beternak ayam broiler tidak hanya memberi makna dan menunggu hasil. 
Bisnis ayam sama dengan bisnis lainnya yang melibatkan berbagai kiat bisnis. 
Bisnis ayam ini, alat produksinya adalah benda hidup yang mempunyai nyawa. 
Masalah teknis dan bisnis di padukan dalam suatu peternakan ayam broiler. Salah 
satu masalah teknis itu adalah makanan ayam broiler, tanpa makanan ayam 
broiler tidak mampu memperlihatkan keistimewaannya.Makanan merupakan 
faktor terpenting bagi ayam broiler. Bahkan makanan ini pula menyebabkan 
peternak untung dan rugi karena makanan menempati sebagian besar dari 






Kemitraan berasal dari kata mitra, yang berarti teman, kawan atau sahabat. 
Kemitraan muncul karena minimal ada dua pihak yang bermitra. Keinginan untuk 
bermitra muncul dari masing-masing pihak, walaupun dapat pula terjadi, bahwa 
kemitraan muncul akibat peranan pihak ketiga . Di bidang peternakan ayam 
broiler khususnya, satu pihak yang bermitra adalah peternak yang melaksanakan 
budidaya, sedangkan pihak lainnya adalah perusahaan yang bergerak dalam usaha 
pengadaan input dan atau usaha pengolahan dan pemasaran hasil. Apakah 
keinginan bermitra muncul dari masing-masing pihak, ataupun atas peranan pihak 
ketiga, sebenarnya munculnya kemitraan merupakan suatu keharusan atau secara 
alamiah harus terjadi. Hal ini terkait dengan dua hal; yang pertama, apabila kita 
ingat bahwa budidaya peternakan ayam broiler hanya merupakan satu sub-sistem 
dari sistem agribisnis peternakan ayam broiler secara menyeluruh, maka peternak 
budidaya tidak dapat berdiri sendiri; yang kedua, pertimbangan bahwa kekuatan 
dan kelemahan ada pada masing-masing pihak dan masing-masing mempunyai 
keinginan untuk saling mengisi (Salam. dkk, 2006). 
Dimana plasma memperoleh bantuan berupa permodalan seperti bibit, 
pakan ternak dan vaksin serta obat-obatan. Dalam perjanjian kemitraan yang 
disepakati bersama, secara hukum kedua belah pihak memiliki kedudukan yang 
seimbang karena tidak ada unsur paksaan dalam melakukan perjanjian tersebut. 
Latar belakang yang berbeda dari segi permodalan, Sumber Daya Manusia 
maupun manajemen, perusahaan inti memiliki dominasi dan daya tawar yang 
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lebih tinggi dibanding plasma. Perjanjian kontrak kemitraan mengenai harga 
pakan, bibit dan harga ayam saat panen dibuat sepenuhnya oleh pihak inti 
sedangkan plasma tidak memiliki daya tawar untuk melakukan negosiasi. Dalam 
perjanjian kontrak ditemukan bahwa perjanjian kontrak kemitraan lebih 
menguntungkan perusahaan inti dibandingkan dengan plasma. Apabila peternak 
dalam proses produksi berjalan lancar, hubungan ini saling menguntungkan, tetapi 
ketika terjadi gagal panen, plasma yang akan dirugikan terjadi gagal panen, 
plasma yang akan dirugikan (Dewanto, 2005). 
Kemitraan merupakan perihal hubungan atau jalinan kerjasama sebagai 
mitra yang saling menguntungkan antara pengusaha kecil dengan pengusaha 
menengah atau besar (perusahaan mitra) disertai dengan pembinaan dan 
pengembangan oleh pengusaha besar, sehingga saling memerlukan, 
menguntungkan dan memperkuat (Mahyudi. dkk, 2010), maka dari itu pencapaian 
keberhasilan dalam suatu usaha kemitraan sangat diharapkan oleh para pelaku 
usaha mitra, dimana perusahaan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan serta 
menunjukkan keadaan yang lebih baik dari pada masa sebelumnya agar dapat 
mempertahankan dan mengembangkan usahanya (Salam. dkk, 2006). 
Faktor pendorong peternak ikut kemitraan adalah: 1). Tersedianya sarana 
produksi peternakan; 2). Tersedia tenaga ahli; 3). Modal kerja dari inti; 4). 
Pemasaran terjamin. Bantuan seperti inilah yang sebagian besar diupayakan pihak 
perusahaan agar pelaksanaan usaha tersebut dapat berjalan dengan baik serta 
pencapaian tujuan yang memuaskan (Cepriadi, 2010). 
Windarsari (2007), ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
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usaha kemitraan peternak ayam ras pedaging dalam menjalankan usaha kemitraan 
yaitu perjanjian kontrak kerjasama dengan ketentuan peternak diharuskan menjual 
semua hasil produksinya kepada perusahaan inti sesuai dengan harga kesepakatan 
yang tertera dalam kontrak yang telah disepakati bersama oleh peternak dan 
perusahaan. 
Sistem kemitraan dalam usaha peternakan ayam broiler bertujuan untuk 
saling menguntungkan, dimana kemitraan antara kedua belah pihak yaitu 
perusahaan dan peternak bukan hanya untuk menikmati keuntungan bersama akan 
tetapi juga memikul resiko secara bersama secara professional. Kemitraan usaha 
dalam bidang peternakan khususnya peternakan ayam broiler bukan lagi sebagai 
suatu keharusan akan tetapi menjadi sebuah kebutuhan antara industri atau 
pemasok sapronak sebagai inti dan juga peternak sebagai plasma dengan prinsip 
kerja sama yang saling menguntungkan (Saragih, 2000). 
Teori Modal Sosial 
Definisi Modal Sosial  
Menurut Cox (1995), bahwa modal sosial sebagai suatu rangkaian proses 
hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma, dan 
kepercayaan sosial yang memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan 
kerjasama untuk keuntungan dan kebajikan bersama. Ismail  (1999) 
mendefinisikan, modal sosial sebagai hubungan-hubungan yang tercipta dan 
norma-norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam 
masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial (social glue) 
yang menjaga kesatuan anggota kelompok secara bersama-sama.  
11 
 
Solow (1999) mendefinisikan, modal sosial sebagai serangkaian nilai-nilai 
atau norma-norma yang diwujudkan dalam perilaku yang dapat mendorong 
kemampuan dan kapabilitas untuk bekerjasama dan berkoordinasi untuk 
menghasilkan kontribusi besar terhadap keberlanjutan produktivitas. Adapun 
menurut Cohen dan Prusak L. (2001), modal sosial adalah sebagai setiap 
hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu kepercayaan (trust), kesaling 
pengertian (mutual understanding), dan nilai-nilai bersama (shared value) yang 
mengikat anggota kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat 
dilakukan secara efisien dan efektif. Hasbullah (2006) menjelaskan, modal sosial 
sebagai segala sesuatu hal yang berkaitan dengan kerja sama dalam masyarakat 
atau bangsa untuk mencapai kapasitas hidup yang lebih baik, ditopang oleh nilai-
nilai dan norma yang menjadi unsur-unsur utamanya sepetri trust (rasa saling 
mempercayai), keimbal-balikan, aturan-aturan kolektif dalam suatu masyarakat 
atau bangsa dan sejenisnya.  
Dimensi Modal Sosial  
Adler dan Kwon (2000) menyatakan, dimensi modal sosial adalah 
merupakan gambaran dari keterikatan internal yang mewarnai struktur kolektif 
dan memberikan kohesifitas dan keuntungan-keuntungan bersama dari proses 
dinamika sosial yang terjadi di dalam masyarakat.  Dimensi modal sosial inheren 
dalam struktur relasi sosial dan jaringan sosial di dalam suatu masyarakat yang 
menciptakan berbagai ragam kewajiban sosial, menciptakan iklim saling percaya, 
membawa saluran informasi, dan menetapkan norma-norma, serta sangsi-sangsi 
sosial bagi para anggota masyarakat tersebut (Coleman, 1999).  
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Namun demikian Fukuyama (2000) dengan tegas menyatakan, belum 
tentu norma-norma dan nilai-nilai bersama yang dipedomani sebagai acuan 
bersikap, bertindak, dan bertingkah-laku itu otomatis menjadi modal sosial. Akan 
tetapi hanyalah norma-norma dan nilai-nilai bersama yang dibangkitkan oleh 
kepercayaan (trust). Dimana trust ini adalah merupakan harapan-harapan terhadap 
keteraturan, kejujuran, dan perilaku kooperatif yang muncul dari dalam sebuah 
komunitas masyarakat yang didasarkan pada norma-norma yang dianut bersama 
oleh para anggotanya. Norma-norma tersebut bisa berisi pernyataan-pernyataan 
yang berkisar pada nilai-nilai luhur (kebajikan) dan keadilan.  
Tipologi Modal Sosial  
1. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)  
Modal sosial terikat adalah cenderung bersifat eksklusif (Hasbullah, 
2006).    Apa yang menjadi karakteristik dasar yang melekat pada tipologi ini, 
sekaligus sebagai ciri khasnya, dalam konteks ide, relasi dan perhatian, adalah 
lebih berorientasi ke dalam (inward looking) dibandingkan dengan berorientasi 
keluar (outward looking). Ragam masyarakat yang menjadi anggota kelompok ini 
pada umumnya homogenius (cenderung homogen).   
2.  Modal Sosial yang Menjembatani (Bridging Social Capital)  
Menurut Hasbullah (2006), bentuk modal sosial yang menjembatani ini 
biasa juga disebut bentuk modern dari suatu pengelompokan, group, asosiasi, atau 
masyarakat. Prinsip-prinsip pengorganisasian yang dianut didasarkan pada 
prinsip-prinsip universal tentang: (a) persamaan, (b) kebebasan, serta (c) nilai-
nilai kemajemukan dan humanitarian  (kemanusiaan, terbuka, dan mandiri).  
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Sebagai konsekuensinya, masyarakat yang menyandarkan pada bridging 
social capital biasanya heterogen dari berbagai ragam unsur latar belakang budaya 
dan suku. Setiap anggota kelompok memiliki akses yang sama untuk membuat 
jaringan atau koneksi keluar kelompoknya dengan prinsip persamaan, 
kemanusiaan, dan kebebasan yang dimiliki. Bridging social capital akan 
membuka jalan untuk lebih cepat berkembang dengan kemampuan menciptakan 
networking yang kuat, menggerakkan identitas yang lebih luas dan reciprocity 
yang lebih variatif, serta akumulasi ide yang lebih memungkinkan untuk 
berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan yang lebih diterima 
secara universal.  
Menurut Colemen (1999), tipologi masyarakat bridging social capital 
dalam gerakannya lebih memberikan tekanan pada dimensi fight for (berjuang 
untuk). Yaitu yang mengarah kepada pencarian jawaban bersama untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelompok (pada situasi tertentu, 
termasuk problem di dalam kelompok atau problem yang terjadi di luar kelompok 
tersebut). Pada keadaan tertentu jiwa gerakan lebih diwarnai oleh semangat fight 
againts yang bersifat memberi perlawanan terhadap ancaman berupa 
kemungkinan runtuhnya simbul-simbul dan kepercayaan-kepercayaan tradisional 
yang dianut oleh kelompok masyarakat. Pada kelompok masyarakat yang 
demikian ini, perilaku kelompok yang dominan adalah sekedar sense of solidarity 





Unsur-Unsur Modal Sosial :   
1. Kepercayaan 
Sebagaimana dijelaskan Fukuyama (2000), kepercayaan adalah harapan 
yang tumbuh di dalam sebuah masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya perilaku 
jujur, teratur, dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama.  
Kepercayaan sosial merupakan penerapan terhadap pemahaman ini. Cox 
(1995) kemudian mencatat bahwa dalam masyarakat yang memiliki tingkat 
kepercayaan tinggi, aturan-aturan sosial cenderung bersifat positif; hubungan-
hubungan juga  bersifat kerjasama. Trust atau rasa saling percaya adalah bentuk 
keinginan mengambil resiko dalam hubungan–hubungan sosialnya yang didasari 
oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang 
diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling 
mendukung, paling tidak, yang lain tidak akan bertindak merugikan diri dan 
kelompoknya (Putnam, 1993). Menurut Fukuyama (2002), kepercayaan adalah 
harapan yang tumbuh di dalam sebuah masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya 
perilaku jujur, teratur, dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut 
bersama. 
Menurut Pretty (2001), terdapat 2 (dua) macam kepercayaan, diantaranya 
kepercayaan terhadap individu yang kita mengenalnya dan kepercayaan terhadap 
orang yang kita tidak ketahui. Namun, akan meningkat karena kenyamanan kita 
dalam pengetahuan struktir sosial. Saling percaya terhadap yang lain dalam 
sebuah komunitas memiliki harapan yang lebih baik untuk dapat berpartisipasi 
dalam memecahkan permasalahan lingkungan. Sikap saling percaya juga 
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merupakan unsur pelumas yang sangat penting untuk melakukan kerjasamayang 
dapat dikatakan sebagai pelicin kehidupan sosial. 
 
Indra (2008) memberikan gambaran untuk mengukur tingkat kepercayaan 
dalam masyarakat dniantaranya (1) seberapa besar tingkat kepercayaan terhadap 
sesama di lingkungan permukiman yang sama; (2) seberapa besar tingkat 
kepercayaan dalam hal pergaulan antar sesama dalam satu lingkungan 
permukiman; (3) seberapa besar tingkat kepercayaan dalam hal menolong antar 
sesama dalam satu lingkungan permukiman; dan (4) seberapa besar tingkat 
kepercayaan dalam hal pinjam meminjamuang dalam satu lingkungan 
permukiman. 
2.  Hubungan Timbal Balik 
 Unsur penting kedua dari modal sosial adalah reciprocity (hubungan 
timbal balik), dapat dijumpai dalam bentuk memberi, saling menerima dan saling 
membantu yang dapat muncul dari interaksi sosial (Fukuyama, 2000). 
Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungan saling tukar kebaikan 
antar individu-individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 
Pola pertukaran terjadi dalam suatu kombinasi jangka panjang dan jangka pendek 
dengan nuansa tanpa mengharapkan imbalan. Pada masyarakat dan kelompok-
kelompok sosial yang terbentuk yang memiliki skor resiprositas kuat akan 
melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi 
(Hasbullah, 2006). 
Modal sosial selalu bercirikan saling tukar kebaikan (resiprocity) antar 
individu dalam suatu kelompok ataupun antar kelompok dalam suatu masyarakat. 
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Resiprocity ini bukanlah suatu bentuk pertukaran seketika seperti halnya proses 
jual-beli, akan tetapi lebih bernuansa altruism (semangat untuk membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain). 
 
Pada masyarakat atau pada kelompok sosial yang memiliki skor 
resiprositas kuat, akan melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal 
sosial tinggi (kuat). Hal tersebut tergambarkan dengan tingginya tingkat 
kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling memperhatikan satu sama 
lain. 
3.  Norma 
Norma-norma terdiri dari pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, harapan-
harapan dan tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan bersama oleh sekelompok 
orang. Norma-norma dapat bersumber dari agama, panduan moral, maupun 
standar-standar sekuler seperti halnya kode etik profesional.  
Norma-norma dibangun dan berkembang berdasarkan sejarah kerjasama di 
masa lalu dan diterapkan untuk mendukung iklim kerjasama (Fukuyama,2000). 
Norma-norma dapat merupaka pra-kondisi maupun produk dari kepercayaan 
sosial. 
Menurut Hasbullah (2006), norma merupakan sekumpulan aturan yang 
diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat dalam suatu entitas sosial 
tertentu. Aturan-aturan ini biasanya tidak tertulis tapi dipahamisebagai penentu 
pola tingkah laku yang baik dalam konteks hubungan sosial sehingga ada 
sangsisosial yang diberikan jika melanggar. Norma sosial akan menentukan 
kuatnyahubungan antar individu karena merangsang kohesifitas sosial yang 
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berdampak positif bagi perkembangan masyarakat. Oleh karenanya norma sosial 
disebut sebagai salah satu modal sosial. 
 
Norma merupakan pedoman atau patokan bagi perilaku dan tindakan 
seseorang yang bersumber pada nilai. Sedangkan nilai adalah merupakan hal yang 
dianggap baik atau buruk atau sebagai penghargaan yang diberikan masyarakat 
kepada segala sesuatu yang mempunyai daya guna bagi kehidupan bersama. 
Dengan kata lain, norma adalah wujud konkrit dari nilai yang merupakan 
pedoman, berisi suatu keharusan bagi individu atau masyarakat, dapat juga norma 
dikatakan sebagai cara untuk melakukan tindakan dan perilaku yang dibenarkan 
untuk mewujudkan nilai-nilai (Ningrum, 2010). 
Menurut Fukuyama (1995), bahwa norma tidak dapat dipisahkan dari 
jaringan dan kepercayaan. Kalau struktur jaringan itu terbentuk karena pertukaran 
sosial yang terjadi antara dua orang, sifat norma adalah sebagai berikut : 
 
1. Norma muncul dari pertukaran yang saling menguntungkan. Artinya, 
kalau dalam pertukaran itu keuntungannya dinikmati oleh salah satu pihak 
saja, pertukaran sosial selanjutya pasti tidak akan terjadi. Karena itu, 
norma yang muncul disini bukan sekali pertukaran saja. Kalau dalam 
pertukaran pertama keduanya saling menguntungkan, akan muncul 
pertukaran kedua dengan harapan akan memperoleh keuntungan pula. 
 
2. Norma bersifat resiprokal, artinya isi norma menyangkut hak dan 
kewajiban kedua belah pihak yang dapat menjamin keuntungan 
yangdiperoleh dari satu kegiatan tertentu. Dalam konteks ini orang yang 
melanggar norma resiprokal yang berdampak pada berkurangnya 
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keuntungan dari kedua belah pihak, akan diberi sanksi negatife yang 
sangat keras. 
 
3. Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak 
secara merata akan memunculkan norma keadilan. Yang melanggar 
prinsip keadilan akan dikenakan sanksi keras pula 
 
Norma-norma sosial dalam masyarakat sangat berkaitan dengan 
kepercayaan, nilai-nilai menghargai orang, tanggung jawab moral, dan kewajiban 
terhadap masyarakat maupun kepercayaan yang didasarkan pada adat kebiasaan 
yang merupakan nilai-nilai budaya yang melekat. Sisi lain, adanya seperangkat 
nilai-nilai moral yang memadai, dipegang dan dianut dalam masyarakat dapat 
menumbuhkan perilaku kebersamaan yang menunjang jaringan sosial 
(Kushandajani, 2006). 
4.  Jaringan 
Menurut Mawardi (2007), modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu 
individu melainkan akan terletak pada kecenderungannya yang tumbuh dalam 
suatu kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai–nilai yang 
melekat. Modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam 
kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun 
jaringannya. Modal sosial terletak pula pada kemampuan sekelompok orang 
dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu 
jaringan hubungan sosial. 
Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-jaringan 
kerjasama antar manusia (Putnam, 1993). Jaringan tersebut memfasilitasi 
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terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan 
memperkuat kerjasama. Masyarakat yang sehat cenderung memiliki jaringan-
jaringan sosial yang kokoh. Orang mengetahui dan bertemu dengan orang lain. 
Mereka kemudian membangun inter-relasi yang kental, baik bersifat formal 
maupun informal (Onyx, 1996). Putnam (1995) berargumen bahwa jaringan-
jaringan sosial yang erat akan memperkuat perasaan kerjasama para anggotanya 
serta manfaat-manfaat dari partisipasinya itu 
Hasil Penelitian Terdahulu Tentang Modal Sosial Terhadap Pola Kemitraan 
Hasil Penelitian Dewanto (2005), dalam penelitiannya tentang 
“Perjanjian Kemitraan Dengan Pola Inti Plasma pada Peternak Ayam 
Potong/Broiler di Pemerintah Kabupaten Grobogan Jawa Tengah” bahwa 
perjanjian kontrak pada umumnya secara tertulis dan juga dibuat secara lisan yang 
bersifat sebagai alat bukti jika terjadi perselisihan, sehingga apabila bentuk itu 
tidak dituruti maka perjanjian itu tidak sah. Dewanto juga menjelaskan bahwa 
awal pelaksanaan kerjasama pola kemitraan, perusahaan inti harus memfasilitasi 
keperluan plasma seperti sapronak, bibit (DOC), obat-obatan dan pelayanan 
berupa bimbingan teknis selama proses pemeliharaan ternak.  
Hasil Penelitian Srimindarto (2015), dalam penelitiannya tentang “Pola 
Hubungan Kemitraan Inti Plasma Pada Usaha Ternak Ayam Broiler (Studi 
Kasus Pada PT Bina Karya Sejati Di Kecamatan Jatirogo Kabupaten 
Tuban)” bahwa penentuan keberhasilan kemitraan ayam ras pedaging (broiler) 
dipengeruhi oleh beberapa faktor yaitu perjanjian kontrak, pelaksanaan kerjasama 
dan Motivasi melalui sikap terhadap kemitraan yang mampu memberikan dampak 
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positif kepada peternak untuk meningkatkan skala usahanya dan mendapatkan 
hasil yang diinginkan agar memenuhi kebutuhannya. Usaha kemitraan inti plasma 
ayam broiler berdampak pada kehidupan sosial ekonomi peternak plasma meliputi 
pendapatan, pengetahuan dan perilaku menggunakan fasilitas keuangan dalam 
menjalankan usahanya. Hal ini terjadi karena perusahaan inti menginginkan 
plasma mendapatkan keuntungan dan pengetahuan kewirausahaan agar 
menambah jumlah kandang, dengan plasma memperbesar usahanya maka inti 
akan tetap memuluskan posisinya dalam usaha kemitraan. Perusahaan juga 
melakukan upaya untuk menjaga agar usaha inti plasma tetap berjalan dan 
peternak plasma dibuat tetap memiliki ketergantungan dengan peternak inti 
sehingga plasma tidak bisa berkembang tanpa hubungan kemitraan. Usaha 
kemitraan inti plasma ayam broiler menimbulkan konflik yang relevan dengan 
teorinya. 
Hasil Penelitian Kolopaking (2002), dalam penelitiannya tentang “Pola-
Pola Kemitraan dalam Pengembangan Usaha Ekonomi Skala Kecil/Gurem 
Lokakarya Nasional” bahwa penyelesaian konflik yang terjadi di alam 
Kemitraan (inti dan plasma) ini dapat diredam melalui pemanfaatan unsur modal 
sosial. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh bahwa modal sosial berperan mulai 
dari kegiatan tahap awal dalam kegiatan di tingkat komunitas, dilanjutkan dengan 
memproduksi usaha kecil dan gurem dari komunitas ke organisasi desa, dan 
akhirnya menjadi unsur pengelolaan kolaborasi serta memelihara jejaring 
kolaborasi. Meskipun proses ini berhasil karena ada pihak luar yang menjadi 
fasilitator, namun keberadaan modal sosial dalam masyarakat sangat berperan 
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dalam membentuk kesamaan opini di antara stakeholders. Selain itu pula bahwa 
modal sosial digunakan sebagai perekat dalam melakukan suatu hubungan 




Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-maret 2017 (Jadwal 
terlampir). Adapun tempat penelitian di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros dengan pertimbangan, bahwa di Maros merupakan daerah 
kemitraan yang telah di bina dan diwadahi agar peternak tersebut dapat hidup 
sejahtera dan mampu berkembang menjadi inti. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah positivisme yang memandang realitas 
atau gejala/fenomena yang dapat di klasifikasikan, relative tetap, konkrit/emperis 
dan terukur. Penelitian ini pada umumnya dilakukan pada populasi/sampel yang 
representative. 
Pendekatan data yang digunakan adalah kuantitatif yang dinarasikan secara 
deskriptif berdasarkan hasil olahan statistic deskriptif. Sedangkan metode penelitian 
yang digunakan adalah survey dan studi kasus. Survey dilakukan pada peternak 
plasma dengan menggunakan responden sebagai unit analisisnya, sedangkan pada 
studi kasus dilakukan pada inti dan plasma sebagai unit analisisnya dengan 
menggunakan informan sebagai sumber data. 
Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modal sosial yang 
merupakan data kualitatif yang akan dikuantitatifkan dengan membuat kategori-
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kategori kemudian memberikan skoring (nilai) berdasarkan skala pengukuran 
secara licker. 
2. Adapun sumber data yang terdiri dari: 
• Data primer yaitu data yang diambil langsung dari responden mengenai unsur 
modal sosial yang terdiri dari 4 (empat) sub variabel yaitu Trust, Nettwork, 
Resiprocity, dan Norms. 
• Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi-instansi atau perusahaan 
yang berhubungan dengan penelitian yang terdiri dari kontrak kerja. 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Menurut Nasution (2003) bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang 
akan atau  ingin diteliti. Anggota populasi dapat berupa benda hidup maupun mati, 
dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat terukur atau teramati. Adapun populasi 
penelitian yaitu semua peternak ayam broiler yang berada di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Kabupaten Maros sebanyak 40 peternak plasma dan inti. Berhubung 
karena jumlah populasi relatif kecil dan dapat terjangkau oleh peneliti maka tidak 
dilakukan sampling. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Observasi yaitu melakukan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan penelusuran langsung pada kemitraan ayam broiler (inti dan 
plasma). 
2. Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan responden yakni peternak ayam broiler yang terlibat dalam 
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proses kemitraan di Desa Temmapaduae Kecamatan Kabupaten Maros. Untuk 
memudahkan dalam proses interview digunakan kuesioner atau daftar 
pertanyaan. 
3. Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang diketahui. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriftif 
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Adapun untuk mengukur modal 
sosial pada usaha kemitraan ayam broiler di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros ini dapat dilihat pada tabel 1 , dengan menggunakan 3 kategori 
jawaban yaitu : 
a. baik diberi skor 3 (81-120), 
b. kurang baik diberi skor 2 (41-80), 
c. tidak baik diberi skor 1 (0-40) 
Tabel 1. Kisi-kisi Variabel : 




1. Sikap Saling Percaya 
(Mutual Trust) : 
a. Keterbukaan dalam 









(sistem bagi hasil) 
 
 
a. Pembuatan Aturan 
b.Penetapan Harga Sarana 
Produksi Ternak 
(Sapronak) 
c. Penetapan Harga Jual 
Ayam Broiler 
d. Penetapan Penjualan 
Ayam Broiler 
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No. Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran Nomor 
Item 
  2. Hubungan timbal 
balik (Resiprocity) : 
a. Hubungan timbal 
balik antara individu 
dengan individu  
 
b. Hubungan timbal 




a. Penyebaran Informasi 











  3. Norma (Norms) : 
a. Kesepakatan Kontrak 
oleh inti dan plasma 
 
a. Adanya kesepakatan 
kerja yang telah disepakati 
 
9 
  4. Jaringan (Network) :  








Definisi Konsep Operasional Penelitian 
1. Modal Sosial adalah suatu investasi yang dimiliki individu maupun kelompok 
yang digunakan dalam menggunakan interaksi sosial melalui kepercayaan (trust), 
jaringan-jaringan (nettwork), hubungan timbal balik (resiprocity), dan norma 
(norms). 
2. Kemitraan adalah suatu kerjasama untuk saling menguntungkan antara 
perusahaan yang bertindak sebagai inti dan peternak ayam broiler sebagai plasma 
di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
3.  Sikap rasa saling percaya (mutual trust) adalah bentuk keinginan mengambil 
resiko dalam hubungan– hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin 
bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan 
senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung.  




A. Keterbukaan dalam membuat aturan main indikator pengukurannya : 
a. Pembuatan aturan 
b. Penetapan harga sarana produksi ternak (sapronak) 
c. Penetapan harga jual ayam broiler 
d. Penetapan penjualan ayam broiler 
B.   Saling menguntungkan (sistem bagi hasil) indikator pengukurannya :  
 a. Pembagian hasil kemitraan 
4. Jaringan adalah kumpulan individu atau kelompok yang terikat oleh kepentingan 
dan atau tujuan yang sama.  
A. Jaringan keakraban indikator pengukurannya : 
a. Pengarahan dan pengetahuan dalam bermitra 
5. Hubungan timbal balik adalah salah satu komponen modal sosial yang diwarnai 
oleh kecenderungan saling bertukar kebaikan di antara plasma dan pihak 
perusahaan (inti). 
A. Hubungan timbal balik antar peternak plasma indikator pengukurannya : 
a. Penyebaran informasi 
b. Saling tolong menolong 
B. Hubungan timbal balik antar plasma dengan inti indikator pengukurannya : 
 a. Pelayanan 
6. Norma adalah suatu aturan yang telah ditelah disepakati oleh perternak plasma. 
A. Kesepakatan kontrak antara plasma dan inti indikator pengukurannya : 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis dan Topografi 
Desa Temmapaduae merupakan salah satu dari 7 desa di wilayah Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros yang mempunyai luas wilayah 7,54 km2. Jarak antara 
Desa Temmapaduae dengan ibukota kecamatan adalah 10 km dan jarak dengan 
ibukota kabupaten yaitu 15 km. Desa Temmapaduae memiliki ketinggian 0-70 m 
diatas permukaan laut, dengan sudut kemiringan lereng <5%. Permukaan tanah datar 
dan berbukit, serta curah hujan berkisar 2000-3000 mm/tahun. Desa Temmapaduae 
merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
yang mempunyai batas – batas wilayah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tellumpoccoe 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pallangtikang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa A’bulosibatang 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Marumpa  
Keadaan Demografis  
Jumlah penduduk Desa Temmapaduae adalah 2.977 jiwa yang terdiri dari 
jenis kelamin, berbagai latar belakang usia, tingkat pendidikan dan jumlah ternak.  
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya yang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting dilakukan melalui 
peningkatan pendidikan maupun pengetahuan serta keterampilannya. Jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 1487 49,94 
2. Perempuan 1490 50,06 
 Jumlah 2977 100 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu, 2016. 
Tabel 2. menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Temmapaduae  
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros adalah 2.977 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
sebagian besar penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 1490 jiwa 
dengan persentase 49,94 %, sedangkan untuk penduduk yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 1.487 jiwa dengan persentase 50,06 %. 
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur mempunyai hubungan terhadap rensposibilitas seseorang akan 
penawaran tenaga kerjanya. Semakin meningkat umur seseorang semakin besar 
penawaran tenaga kerjanya. Umur dapat mempengaruhi kemampuan dan prestasi 
bekerja secara fisik maupun secara mental. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok 
umur dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persentase(%) 
1. 0-15 896 30 
2. 15-45 1.455 49 
3. >45 626 21 
 Jumlah 2.977 100 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu, 2016. 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok umur yang mendominasi penduduk 
di Desa Temmapaduae adalah kelompok umur 15-45 yakni sebanyak 1.454 jiwa 
dengan persentase sebesar 49%. Sedangkan untuk kelompok umur 0-15 sebanyak 
896 jiwa dengan persentase sebesar 30% dan kelompok umur > 45 sebanyak 626 
jiwa atau 21%. Hal ini menandakan bahwa tingginya angka kelahiran di Desa 
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Temmapaduae. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (1997) yang menyatakan 
bahwa tingkat  produktifitas kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai 
dengan  pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 
Sarana dan Prasarana 
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana umum 
mendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah merupakan hal yang 
sangat penting. Sarana dan Prasarana umum antara lain sarana ibadah, kesehatan, 
pendidikan , perekonomian dan lain sebagainya. Sarana dan Prasarana yang terdapat 
di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel. 4 Sarana dan Prasarana  
No. Sarana dan Prasarana Jumlah (Tempat) 
1. Masjid 3 
2. Puskesmas 1 
3. Taman Kanak-Kanak SD 1 
4. Sekolah Dasar / SD  2 
5. Posyandu 2 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu, 2016. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa total sarana dan prasarana yang terdapat di Desa 
Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros belum cukup tersedia. Hal ini 
dapat dilihat dari jenis sarana pendidikan yang ada mulai hanya TK dan SD 
Sedangkan untuk sarana ibadah sangat tersedia untuk penduduk yang beragama 







Sebagian besar masyarakat di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan Jenis 
ternak yang banyak dipelihara di Desa Temmapaduae yaitu sapi, kerbau, kuda, 
kambing, ayam, dan itik. Adapun populasi ternak dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Populasi Ternak di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
1. Sapi 338 
2. Kerbau 4 
3. Kambing 46 
4. Kuda 2 
5. Ayam Buras 1.500 
6. Ayam Ras Pedaging 746.410 
7. Itik 1.115 
 Jumlah 749.415 
Sumber : Data Sekunder, Kecamatan Marusu, 2016. 
Berdasarkan Tabel 5 Dapat diketahui bahwa produksi ternak besar yang 
terbanyak adalah ayam ras pedaging dengan jumlah populasi sebanyak 749.415 ekor, 
sedangkan yang paling sedikit ada peternak kuda dan kerbau. Hal ini menandakan 
peternak di Temmapaduae lebih didominasi oleh peternak ayam pedaging. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur  
Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja seseorang. Tingkat umur seseorang akan berpengaruh terhadap 
kemampuannnya dalam mengerjakan pekerjaannnya, karena terjadi peningkatan 
kemampuan fisik seiring dengan meningkatnya umur. Pada umur tertentu akan 
terjadi penurunan produktivitas. Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur 
di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 
1.  21-30 14 35 
2. 31-40 11 27,5 
3.  41-50 10 25 
4.  51-60 5 12,5 
 Jumlah 40 100 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa umur responden di Desa 
Temmapaduae berkisar antara 21-30 tahun yaitu sebanyak 14 orang atau 35%. Hal 
ini berarti bahwa rata-rata peternak di Desa Temmappaduae, Kecamatan  Marusu, 
Kabupaten Maros, masih berada pada kelompok usia produktif untuk melakukan 
pekerjaan atau menjalankan usahanya. Kemampuan bekerja seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor umur. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (1997) 
yang menyatakan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang akan mengalami 
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peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali 
menjelang usia tua. 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin yang terdapat di Desa Temmapaduae, Kecamatan 
Marusu, Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Temmapaduae, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang)  Presentase (%) 
1. Laki-laki 29  72,5 
2. Perempuan 11  27,5 
 Jumlah 40  100 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
           Tabel 7, menunjukkan bahwa peternak yang melakukan usaha kemitraan di 
Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros lebih banyak 
dilakukan oleh laki-laki yaitu sebanyak 29 orang atau 72,5 % dan perempuan 
sebanyak 11 orang atau 27,5 %. Mengingat usaha ini membutuhkan tenaga yang 
lebih besar dalam pemeliharaannnya. Namun, tidak menutup kemungkinan jika 
dalam mengusahkannya laki-laki dan perempuan saling kerjasama. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wahyono dalam Syahidah (2017) bahwa penanganan yang tepat 
dan penempatan posisi kerja yang tepat juga akan meningkatkan efektivitas dan 
produktivitas sebagai faktor pendukunug kesuksesan dari suatu usaha. 
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Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya 
sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan 
produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara atau diternakkan. Tingkat 
pendidikan yang memadai tentunya akan berdampak pada kemampuan 
manajemen usaha peternakan yang digeluti. Adapun tingkat pendidikan peternak 
yang ada di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa   
Temmapaduae Kecamatan Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No. Tingkat pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1. SD 10 25 
2. SMP 12 30 
3. SMA 11 27.5 
4. S1 7 17,5 
Total   40 100 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Tabel 8, menunjukkan sebagian besar responden berada pada tingkat 
pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 12 orang atau 30 %, 
mayoritas peternak berpendidikan rendah, mereka masih menganggap bahwa 
usaha peternakan tidak perlu adanya pendidikan, mereka dalam mengadopsi 
hanya berdasarkan pengalaman dan melihat usaha peternakan yang sudah ada. Hal 
ini merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengembangan usaha tani. Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Risqina (2011), bahwa pendidikan sangat 
mempengaruhi pola pikir seseorang, terutama dalam pengambilan keputusan dan 
pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
 
Pekerjaan merupakan faktor yang paling mempengaruhi kehidupan 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Ada atau tidaknya pekerjaan seseorang 
akan berimbas pada peningkatan pendapatan ataupun taraf hidup seseorang.  
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pekerjaan di Desa 
Temappaduae, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros  pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pekerjaan di Desa 
Temappaduae, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros 
No. Tingkat Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)  
1. Petani/Peternak 19 47,5  
3. Wiraswasta 11 27,5  
5. IRT 10 25  
 Jumlah 40 100  
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2017.   
 
Berdasarkan data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa tingkat pekerjaan 
masyarakat di Desa Temappaduae pekerjaan pokoknya ialah petani. Hal ini 
dibuktikan dengan responden dengan tingkat pekerjaan terbanyak adalah sebagai 
petani sebanyak 19 responden yang merupakan pekerjaan pokok mereka, 
sedangkan wiraswasta dan IRT merupakan pekerjaan sampingan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar usaha kemitraan di Desa hanya dijadikan 
sebagai usaha sampingan dan bersifat tradisional dalam mengelolahnya. 
Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh responden. Peternak keluarga dapat memberikan dampak 
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positif dalam usaha kemitraan ayam broiler, karena anggota keluarga yang 
dimiliki dapat digunakan sebagai tenaga kerja. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah tanggungan keluarga. dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden berdasarkan Tanggungan Keluarga di Desa 




Jumlah (orang) Presentase (%) 
1. 1-3 14 35 
2 4-6 20 50 
3 >7 6 15 
 Jumlah 40 100 
Sumber : Data yang Telah di Olah, 2017. 
 
Tabel 10, menunjukkan bahwa keadaan responden di Desa Temmapaduae, 
Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 
yang dimiliki yaitu antara 2 sampai 8 orang. Jumlah responden terbanyak yaitu 
responden yang memiliki tanggungan 4-6 orang sebanyak 20 orang atau 50%, 
responden yang memiliki tanggungan 1-3 orang hanya 14 orang atau 35 %,  
Sedangkan responden yang memiliki tanggungan >7 orang sebanyak 6 orang atau 
15%. Sebagian besar peternak di Desa Temmapaduae, Kecamatan Marusu, 
Kabupaten Maros menggunakan anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Sehingga 
banyaknya anggota keluarga dapat mengurangi biaya tenaga kerja, karena anggota 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Modal Sosial Pada Usaha Kemitraan Ayam Broiler di Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat dari Sikap Rasa Saling 
Percaya (mutual trust), Jaringan (network), Hubungan timbal balik (resiprocity) 
dan Norma (norms) : 
1. Sikap Rasa Saling Percaya (Mutual Trust) 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata sikap rasa saling percaya 
(mutual trust) dalam ketebukaan didalam membuat aturan main dan saling 
menguntungkan (sistem bagi hasil) dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Penilaian Rata-Rata Sikap Rasa Saling Percaya (Mutual Trust) 
Dalam Keterbukaan Didalam Membuat Aturan Main dan Saling 
Menguntungkan (Sistem Bagi Hasil) 
 
No. Uraian Jumlah Skor Kategori 
1. 
Keterbukaan didalam membuat aturan 
main 
78 Kurang Baik 
2. Saling menguntungkan (sistem bagi hasil) 115 Baik 
Rata-rata 97 Baik 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa total rata-rata Jumlah Skor 
untuk penilaian sikap rasa saling percaya (mutual trust) dalam keterbukaan 
didalam membuat aturan main dan saling menguntungkan (sistem bagi hasil) di 
Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros termasuk kategori baik 











         
37 
 




            TB           KB     B 
Gambar 1. Hasil Penilaian Rata-Rata Sikap Rasa Saling Percaya (Mutual Trust) 
Dalam Keterbukaan Didalam Membuat Aturan Main dan Saling 
Menguntungkan (Sistem Bagi Hasil) 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B    : Baik (81-120) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa peternak plasma dan inti sudah saling percaya 
dalam (pembuatan aturan kontrak kemitraan, penetapan harga sapronak, 
penetapan harga jual ayam broiler, penetapan penjualan ayam broiler) dan  saling 
menguntungkan (sistem bagi hasil)  sudah sesuai dengan hasil persetujuan inti dan 
plasma dalam pencapaian tujuan bersama . Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fukuyama (1995) menyatakan bahwa trust adalah sikap saling  mempercayai  
dimasyarakat  yang  memungkinkan  masyarakat  tersebut saling bersatu dengan 
yang lain dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial. 
2. Jaringan (Network) 
Jaringan ini dapat dinilai dari jaringan keakraban dalam bimbingan teknis. 
Untuk mengetahui hasil penilaian jaringan kearaban dalam bimbingan teknis      





Tabel 12 . Hasil penilaian jaringan jaringan keakraban dalam bimbingan teknis  
 
No. Uraian Jumlah Skor Kategori 
1. 
Jaringan keakraban dalam bimbingan 
teknis 




Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa total Jumlah Skor untuk penilaian 
jaringan keakraban dalam bimbingan teknis termasuk kategori kurang baik (55) 
dan lebih jelasnya dapat dilihat secara kontinum pada gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil penilaian jaringan keakraban dalam bimbingan teknis  
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan inti dan plasma dalam hal jaringan 
keakraban secara emosional belum tercipta secara harmonis. Ini dapat dilihat dari 
aktivitas yang dilakukan oleh inti terhadap plasma yaitu dalam pemberian 
bimbingan teknis dan pendampingan tidak berjalan sesuai yang diharapkan oleh 
peternak plasma. Hal ini sesuai dengan pendapat Idham (2015) yang menyatakan 
bahwa Jaringan sosial ini terbangun melalui hubungan-hubungan sosial 
kemasyarakatan yang bersifat formal maupun informal. Setiap warga dari suatu 
masyarakat di pedesaan dipastikan secara alamiah akan melakukan hubungan-
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hubungan sosial yang kongkrit hingga terbentuk suatu kelompok sosial, baik 
berdasarkan ikatan atas dasar kepentingan ekonomi, politik maupun 
budaya/kepercayaan. 
3.   Hubungan Timbal Balik (Resiprocity) 
Hubungan timbal balik ini dapat dinilai dari hubungan timbal balik antar 
peternak plasma, dan hubungan timbal balik plasma dengan inti. 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata hubungan timbal balik antar 
peternak plasma, dan hubungan timbal balik plasma dengan inti dapat dilihat pada 
Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil penilaian rata-rata hubungan timbal balik antar peternak plasma 
dan hubungan timbal balik plasma dengan inti  
 
No. Uraian Jumlah Skor Kategori 
1. 
Hubungan timbal balik antar peternak 
plasma 
88 Baik 
2. Hubungan timbal balik plasma dengan inti 120 Baik 
Jumlah 208  
Rata-rata 104 Baik 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa total rata rata Jumlah Skor untuk 
penilaian hubungan timbal balik antar peternak plasma, dan hubungan timbal 
balik plasma dengan inti termasuk dalam kategori baik (104) dan lebih jelasnya 
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Gambar 3. Hasil penilaian rata-rata hubungan timbal balik antar peternak plasma 
dan hubungan timbal balik plasma dengan inti 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
Hal ini dikarenakan para peternak plasma di dalam hubungan timbal balik 
sudah terjalin rasa saling percaya terhadap perusahaan (inti) misalnya pada 
peternak plasma harus menyediakan kandang, peralatan dan melakukan budidaya 
ternak sebagai syarat untuk melakukan mitra kerja. Sedangkan perusahaan (inti) 
berkewajiban untuk menyediakan sarana produksi ternak (sapronak). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ningrum (2012) yang mengemukakan bahwa Hubungan 
timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling melengkapi dan saling 
mendukung satu sama lain. Modal sosial tidak hanya didapati pada kelompok-
kelompok masyarakat yang sudah maju atau mapan. Dalam kelompok-kelompok 
yang menyandang masalah sosial sekalipun, modal sosial merupakan salah satu 
modal yang membuat mereka menjadi kuat dan dapat melangsungkan hidupnya. 
4.   Norma (Norms) 
Norma dapat dinilai dari aturan yang telah disepakati oleh inti dan plasma 
yang dituangkan dalam Kontrak Kerjasama. 
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Untuk mengetahui hasil aturan yang telah disepakati oleh inti dan plasma 
yang dituangkan dalam Kontrak Kerjasama dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14 . Hasil penilaian kontrak kerjasama 
No. Uraian Jumlah Skor Kategori 
1. Kesepakatan Harga Ayam Broiler 88 Baik 
2. 
Kesepakatan Harga Sarana Produksi 
Ternak (Sapronak) 
88 Baik 
Jumlah 176 Baik 
Rata-rata 88 Baik 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Berdasarkan tabel 14 diketahui bahwa total Jumlah Skor untuk penilaian  
hasil aturan yang telah disepakati oleh inti dan plasma yang dituangkan dalam 
Kontrak Kerjasama termasuk kategori baik (88) dan lebih jelasnya dapat dilihat 
secara kontinum pada gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil penilaian hasil aturan yang telah disepakati oleh inti dan plasma 
yang dituangkan dalam Kontrak Kerjasama 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan (inti) didalam kesepakatan 
kontrak kerjasama (kesepakatan harga ayam broiler dan kesepakatan  harga sarana 
produksi ternak) sudah sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Priyono dan Utami (2012) menyatakan bahwa norma sebagai 
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aturan yang sudah menjadi kebiasaan dan melembaga berdasarkan kesepakatan 
bersama. Pemahaman akan nilai-nilai norma akan menciptakan suatu komunitas 
yang rukun dan damai sehingga aktivitas atau usaha yang dijalankan dapat 
berjalan dengan baik.  
Rekapitulasi Modal Sosial 
Rekapitulasi Modal Sosial Pada Usaha Kemitraan Ayam Broiler di Desa 
Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat dari Sikap 
Rasa Saling Percaya (mutual trust) , Jaringan (network), Hubungan timbal balik 
(resiprocity) dan Norma (norms) dapat dilihat pada tabel 15 : 
Tabel 15 . Rekapitulasi Modal Sosial 
No. Modal Sosial Jumlah Skor Kategori 
1. Sikap Saling Percaya (mutual trust) 97 Baik 
2. Jaringan (network) 55 Kurang Baik 
3. Hubungan Timbal Balik (reciprocity) 104 Baik 
4. Norma (norms) 88 Baik 
Jumlah 344  
Rata-rata 86 Baik 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa total rata-rata Jumlah Skor untuk 
rekapitulasi modal sosial termasuk kategori baik (86) dan lebih jelasnya dapat 
dilihat secara kontinum pada gambar 5.  
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  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
Hal ini menunjukkan bahwa unsur modal sosial yang terdiri sikap rasa 
saling percaya (mutual trust), jaringan (network), hubungan timbal balik 
(resiprocity) dan norma (norms) di Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros sudah dilakukan secara baik dan sudah dimanfaatkan dalam 
pencapaian tujuan bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat Budi (2014) 
menyatakan bahwa modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk melakukan 
asosiasi satu sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat penting 
bukan hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga setiap aspek eksistensi 










Berdasarkan hasil penelitian mengenai Modal Sosial yang terdiri dari 
sikap rasa saling percaya (mutual trust), jaringan (network), hubungan timbal 
balik (resiprocity) dan norma (norms) pada Usaha Kemitraan Ayam Broiler di 
Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, dapat disimpulkan 
bahwa unsur modal sosial sudah dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam 
pencapaian tujuan bersama  
Saran 
 Pada sistem kemitraan yang sudah terbangun secara efektif dan efisien 
antara inti dan plasma Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, 
kiranya dapat dipertahankan dengan meningkatkan kinerja modal sosial yang 
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Lampiran 1. Daftar Kuisioner 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Modal Sosial Pada Usaha Kemitraan Ayam Broiler di 





Nama : ………………………… 
Umur : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Alamat : ………………………… 
Pendidikan : ………………………… 
Jumlah Keluarga : ………………………… 









3 2 1 
S/B KS/TB TS/TB 
 Sikap rasa saling percaya (mutual trust) :    
 - Keterbukaan didalam membuat aturan    
1. Dalam pembuatan aturan kemitraan (kontrak 
perjanjian plasma diikut sertakan bersama inti) 
   
2. Dalam penetapan harga sapronak (pakan, DOC, 
obat-obatan dan vaksin) sudah sesuai dengan hasil 
persetujuan bersama antara inti dan plasma 
   
3. Dalam penetapan harga jual ayam broiler sudah    
 sesuai dengan hasil persetujuan bersama antara 
inti dan plasma 
   
4. Dalam penetapan pasar (penjualan) ayam broiler 
sudah sesuai dengan hasil persetujuan aturan inti 
dan plasma 
   
 - Saling menguntungkan :    
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5. Dalam pembagian hasil kemitraan sudah sesuai 
dengan hasil persetujuan aturan inti dan plasma 
   
 Jaringan    
 - Jaringan Keakraban    
6. Perusahaan (inti) memberikan bimbingan teknis 
dan pendampingan beternak ayam broiler ke 
peternak plasma dan peternak plasma 
mengikutinya 
   
 Norma :    
 Kesepakatan dalam menjalankan kemitraan antara 
inti dan plasma  
   
7. Kesepakatan harga ayam broiler telah sesuai 
dengan kontrak yang telah disepakati  
   
8. Kesepakatan sarana produksi ternak sudah sesuai 
dengan hasil persetujuan inti dan plasma 
   
 Hubungan Timbal Balik :    
 - Hubungan timbal balik individu dengan individu    
9. Terjadinya sharing informasi antar peternak 
plasma 
   
10.  Membantu peternak plasma dalam menjalankan 
usahanya apabila terjadi musibah atau ada 
halangan  
   
 - Hubungan timbal balik plasma dengan inti     
11. Perusahaan (inti) berkewajiban menyediakan 
sarana produksi ternak (sapronak) 
   
12. Peternak plasma menyediakan kandang, peralatan 
dan melakukan budidaya ternak 




Lampiran 2. Keadaan Umum Responden 




Pendidikan Pekerjaan Tanggungan 
Keluarga 
(org) 
1 Arfiansyah 34 Laki-laki S1 Wiraswasta 3 
2 Rurung HP 49 Laki-laki SMP Peternak 4 
3  Anwar 24 Laki-laki SMA Petani 3 
4 Ardi 27 Laki-laki SMA Peternak 4 
5 Suleha 32 Perempuan SMP IRT 5 
6 Mursida 44 Perempuan SMP IRT 7 
7 Wati 29 Perempuan SMP Petani 2 
8 Nasrudin 41 Laki-laki SMA Peternak 8 
9 Bani 49 Laki-laki SD Peternak 4 
10 M. Yusuf 51 Laki-laki SMA Peternak 5 
11 Alwi 27 Laki-laki SMP Peternak 5 
12 Hamsi 30 Laki-laki SMA Peternak 6 
13 Riswono 35 Laki-laki S1 Wiraswasta 4 
14 Rahman 33 Laki-laki SMP Wiraswasta 4 
15 Ilham 27 Laki-laki S1 Wiraswasta 3 
16 Muh. 
Ardiansyah 
26 Laki-laki S1 Wiraswasta 1 
17 Muh. Isnaenul 23 Laki-laki S1 Wiraswasta 1 




31 Laki-laki S1 Wiraswasta 2 
20 Agussalim 32 Laki-laki S1 Wiraswasta 3 
21 Riswandi 23 Laki-laki SD Wiraswasta 3 
22 Ibrahim 30 Laki-laki SMA Wiraswasta 7 
23 Subaeda 43 Perempuan SD IRT 8 
24 Ana 42 Perempuan SD IRT 7 
25 Hasming 40 Perempuan SMA IRT 3 
26 Hamsia 50 Perempuan SD IRT 4 
27 Salma 47 Perempuan SD IRT 5 
28 Syamsinar 42 Perempuan  SMP IRT 4 
29 Jamilah 42 Perempuan SMP IRT 5 
30 Hamsiah 51 Perempuan SD IRT 2 
31 Baharuddin 60 Laki-laki SMA Petani 5 
32 Salang 25 Laki-laki SMP Petani 4 
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Pendidikan Pekerjaan Tanggungan 
Keluarga 
(org) 
33 Rudi 39 Laki-laki SMA Peternak 4 
34 Firman 25 Laki-laki SMA Peternak 1 
35 Hariadi 29 Laki-laki SMP Peternak 2 
36 H. Jarre 40 Laki-laki SD Peternak 5 
37 Wahab 36 Laki-laki SD Peternak 5 
38 Budi 51 Laki-laki SMA Peternak 7 
39 Riandi 24 Laki-laki SD Petani 4 




Lampiran 3. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor  
1. Sikap Rasa Saling Percaya (Mutual Trust) 
Kepercayaaan ini dapat dinilai dari keterbukaan  didalam membuat aturan 
main dalam pembuatan aturan dan saling menguntungkan (sistem bagi hasil) 
a. Keterbukaan didalam membuat aturan dalam Pembuatan Aturan 
Keterbukaan didalam membuat aturan dalam Pembuatan Aturan  




























 Total 40  75 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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b. Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam penetapan harga 
sapronak 
 
Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam penetapan harga sapronak 




























 Total 40  76 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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c. Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam penetapan harga jual 
ayam broiler 
 
Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam penetapan harga jual ayam 
broiler 




























 Total 40  81 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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d. Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam penetapan penjualan 
ayam broiler 
 
Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam penetapan penjualan ayam 
broiler 




























 Total 40  81 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 








B. Saling menguntungkan (sistem bagi hasil) 
a. Saling menguntungkan dalam pembagian hasil kemitraan 
Saling menguntungkan dalam pembagian hasil kemitraan 




























 Total 40  115 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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2. Jaringan (Network) 
Jaringan ini dapat dinilai dari jaringan keakraban dalam bimbingan teknis 




























 Total   55 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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3.   Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
Hubungan timbal balik ini dapat dinilai dari hubungan timbal balik antar 
peternak plasma dan hubungan timbal balik plasma dengan inti  
a. Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam penyebaran 
informasi 
 
Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam penyebaran informasi 




























 Total   88 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 




b. Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam saling tolong 
menolong 
 
Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam saling tolong menolong 




























 Total   88 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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B. Hubungan timbal balik plasma dengan inti 
a. Hubungan timbal balik plasma dengan inti dalam pelayanan 
Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam pelayanan (perusahan 
berkewajiban menyediakan sarana produksi ternak) 




























 Total   120 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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a. Hubungan timbal balik plasma dengan inti dalam pelayanan 
Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam pelayanan (peternak plasma 
menyediakan kandang) 




























 Total   120 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
62 
 
4. Norma (norms) : 
Norma ini dapat dinilai dari adanya kesepakatan kerja yang telah disepakati 
oleh peternak plasma dengan inti  
a. Kesepakatan harga ayam broiler 
 
Kesepakatan harga ayam broiler 




























 Total   88 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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a. Kesepakatan harga sarana produksi ternak (sapronak) 
Kesepakatan harga sarana produksi ternak (sapronak) 




























 Total   88 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017. 
 
Keterangan: B = Baik 
  KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 40 = 120 
-Skor terendah : 1 x 40 = 40 
           




            
                          TB              KB             B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-40) 
  KB : Kurang Baik (41-80) 
  B       : Baik (81-120) 
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     WAKTU (MINGGU) 
NO 


















         
          
                  
1 Persiapan / survei awal                 
                  
2 Diskusi / konsultasi                 
                  
3 
Pembuatan makalah                 
proposal 
                
                 
4 Seminar proposal                 
                  
5 Pengumpulan data                 
                  
6 Tabulasi data                 
                  
7 Analisa data                 
                  
8 Konsultasi pembimbing 
                
                
                  
9 Seminar hasil penelitian                 
                  
10 Penyusunan skripsi                 





Lampiran 5 . Penilaian Keterbukaan didalam membuat aturan dalam 
pembuatan aturan 
No. Nama Responden Pembuatan Aturan 
1 Arfiansyah 2 
2 Rurung HP 2 
3  Anwar 2 
4 Ardi 2 
5 Suleha 2 
6 Mursida 2 
7 Wati 2 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 2 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 2 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 2 
16 Muh. Ardiansyah 2 
17 Muh. Isnaenul 2 
18 Abd. Rahman 2 
19 Ahmad Awaluddin Syam 2 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 2 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 2 
27 Salma 2 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 2 
32 Salang 2 
33 Rudi 2 
34 Firman 2 
35 Hariadi 2 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 2 
38 Budi 2 
39 Riandi 2 
40 Abd. Tiar 2 
 Jumlah 75 
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Lampiran 6. Penilaian Keterbukaan dalam membuat aturan main dalam 
penetapan harga sapronak 
No. Nama Responden Penetapan harga sapronak 
1 Arfiansyah 2 
2 Rurung HP 2 
3  Anwar 2 
4 Ardi 2 
5 Suleha 2 
6 Mursida 2 
7 Wati 2 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 2 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 2 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 2 
16 Muh. Ardiansyah 2 
17 Muh. Isnaenul 2 
18 Abd. Rahman 2 
19 Ahmad Awaluddin Syam 2 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 2 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 2 
27 Salma 2 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 2 
32 Salang 2 
33 Rudi 2 
34 Firman 2 
35 Hariadi 2 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 2 
38 Budi 2 
39 Riandi 2 
 40 Abd. Tiar 3 
 Jumlah 76 
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Lampiran 7. Penilaian keterbukaan dalam membuat aturan main dalam 
penetapan harga jual ayam broiler  
No. Nama Responden Penetapan harga jual 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 2 
4 Ardi 2 
5 Suleha 1 
6 Mursida 1 
7 Wati 2 
8 Nasrudin 3 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 2 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 2 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 2 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 2 
19 Ahmad Awaluddin Syam 1 
20 Agussalim 1 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 2 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 1 
27 Salma 1 
28 Syamsinar 3 
29 Jamilah 2 
30 Hamsiah 2 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 3 
33 Rudi 1 
34 Firman 2 
35 Hariadi 2 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 2 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 
 Jumlah 81 
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Lampiran 8. Penilaian keterbukaan dalam membuat aturan main dalam 
penetapan penjualan ayam broiler 
No. Nama Responden Penetapan penjualan ayam broiler 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 2 
4 Ardi 2 
5 Suleha 1 
6 Mursida 1 
7 Wati 2 
8 Nasrudin 3 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 2 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 2 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 2 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 2 
19 Ahmad Awaluddin Syam 1 
20 Agussalim 1 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 2 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 1 
27 Salma 1 
28 Syamsinar 3 
29 Jamilah 2 
30 Hamsiah 2 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 3 
33 Rudi 1 
34 Firman 2 
35 Hariadi 2 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 2 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 
  81 
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Lampiran 9. Saling menguntungan dalam pembagian hasil kemitraan 
No. Nama Responden Pembagian Hasil 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 3 
4 Ardi 3 
5 Suleha 3 
6 Mursida 3 
7 Wati 3 
8 Nasrudin 3 
9 Bani 3 
10 M. Yusuf 3 
11 Alwi 3 
12 Hamsi 3 
13 Riswono 3 
14 Rahman 3 
15 Ilham 3 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 3 
19 Ahmad Awaluddin Syam 3 
20 Agussalim 3 
21 Riswandi 3 
22 Ibrahim 3 
23 Subaeda 3 
24 Ana 3 
25 Hasming 3 
26 Hamsia 3 
27 Salma 3 
28 Syamsinar 3 
29 Jamilah 3 
30 Hamsiah 3 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 3 
33 Rudi 3 
34 Firman 3 
35 Hariadi 3 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 2 
38 Budi 2 
39 Riandi 2 
 40 Abd. Tiar 2 
 Jumlah 115 
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Lampiran 10. Penilaian Jaringan keakraban dalam bimbingan teknis 
No. Nama Responden Bimbingan Teknis 
1 Arfiansyah 2 
2 Rurung HP 1 
3  Anwar 1 
4 Ardi 2 
5 Suleha 1 
6 Mursida 1 
7 Wati 1 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 1 
10 M. Yusuf 2 
11 Alwi 1 
12 Hamsi 2 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 1 
16 Muh. Ardiansyah 1 
17 Muh. Isnaenul 1 
18 Abd. Rahman 1 
19 Ahmad Awaluddin Syam 1 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 2 
23 Subaeda 2 
24 Ana 2 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 2 
27 Salma 2 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 1 
32 Salang 1 
33 Rudi 1 
34 Firman 1 
35 Hariadi 1 
36 H. Jarre 1 
37 Wahab 1 
38 Budi 1 
39 Riandi 1 
 40 Abd. Tiar 1 




Lampiran 11. Penilaian hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam 
penyebaran informasi 
No. Nama Responden Penyebaran informasi 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 3 
4 Ardi 3 
5 Suleha 2 
6 Mursida 2 
7 Wati 1 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 3 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 3 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 3 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 3 
19 Ahmad Awaluddin Syam 3 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 3 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 1 
27 Salma 1 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 2 
33 Rudi 1 
34 Firman 3 
35 Hariadi 3 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 1 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 
 Jumlah 88 
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Lampiran 12 . Hubungan timbal balik plasma dengan inti dalam pelayanan 
No. Nama Responden Pelayanan 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 3 
4 Ardi 3 
5 Suleha 3 
6 Mursida 3 
7 Wati 3 
8 Nasrudin 3 
9 Bani 3 
10 M. Yusuf 3 
11 Alwi 3 
12 Hamsi 3 
13 Riswono 3 
14 Rahman 3 
15 Ilham 3 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 3 
19 Ahmad Awaluddin Syam 3 
20 Agussalim 3 
21 Riswandi 3 
22 Ibrahim 3 
23 Subaeda 3 
24 Ana 3 
25 Hasming 3 
26 Hamsia 3 
27 Salma 3 
28 Syamsinar 3 
29 Jamilah 3 
30 Hamsiah 3 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 3 
33 Rudi 3 
34 Firman 3 
35 Hariadi 3 
36 H. Jarre 3 
37 Wahab 3 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 




Lampiran 13. Hubungan timbal balik antar peternak plasma dalam saling 
tolong menolog 
No. Nama Responden Saling tolong-menolong 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 3 
4 Ardi 3 
5 Suleha 2 
6 Mursida 2 
7 Wati 1 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 3 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 3 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 3 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 3 
19 Ahmad Awaluddin Syam 3 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 3 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 1 
27 Salma 1 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 2 
33 Rudi 1 
34 Firman 3 
35 Hariadi 3 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 1 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 
 Jumlah 88 
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Lampiran 14 . Penilaian kesepakatan harga ayam broiler 
No. Nama Responden Kesepakatan Harga 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 3 
4 Ardi 3 
5 Suleha 2 
6 Mursida 2 
7 Wati 1 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 3 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 3 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 3 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 3 
19 Ahmad Awaluddin Syam 3 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 3 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 1 
27 Salma 1 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 2 
33 Rudi 1 
34 Firman 3 
35 Hariadi 3 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 1 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 




Lampiran 15. Kesepakatan harga sapronak 
 
No. Nama Responden Kontrak Kerjasama 
1 Arfiansyah 3 
2 Rurung HP 3 
3  Anwar 3 
4 Ardi 3 
5 Suleha 2 
6 Mursida 2 
7 Wati 1 
8 Nasrudin 2 
9 Bani 2 
10 M. Yusuf 3 
11 Alwi 2 
12 Hamsi 3 
13 Riswono 2 
14 Rahman 2 
15 Ilham 3 
16 Muh. Ardiansyah 3 
17 Muh. Isnaenul 3 
18 Abd. Rahman 3 
19 Ahmad Awaluddin Syam 3 
20 Agussalim 2 
21 Riswandi 2 
22 Ibrahim 3 
23 Subaeda 1 
24 Ana 1 
25 Hasming 1 
26 Hamsia 1 
27 Salma 1 
28 Syamsinar 2 
29 Jamilah 1 
30 Hamsiah 1 
31 Baharuddin 3 
32 Salang 2 
33 Rudi 1 
34 Firman 3 
35 Hariadi 3 
36 H. Jarre 2 
37 Wahab 1 
38 Budi 3 
39 Riandi 3 
 40 Abd. Tiar 3 
 Jumlah 88 
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